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Abstract— Stereo types toward persons with disability have resulted in many people having prejudice about persons with 

disability and committing discriminatory behavior. This negative attitude and behavior toward persons with disability may be due 
to a lack of empathy. This study aims to determine the relationship between empathy and student prejudice toward persons with 
disabilities. The research subjects were 167 students with an age range of 18-25 years in the city of Surabaya. Interpersonal 
reactivity index (IRI) and attitude to disability scale (ADS) were used to measure empathy and prejudice against persons with  
disabilities. The hypothesis was tested using Pearson Product Moment correlation. The results showed that empathy negatively 
correlated with prejudice (r = -0.286, p < 0.001), which revealed that the higher the empathy, the lower the prejudice toward 
persons with disabilities. In addition, it was found that two of the empathy aspects, namely fantasy and personal distress, were not 
correlated with prejudice. Mean while, the other aspects were perspective taking and empathic concern had a negative correlation 
with prejudice. The implications of this research’s results were discussed. 
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Abstrak— Stereotip terhadap penyandang disabilitas mengakibatkan banyak masyarakat yang berprasangka buruk terhadap 
penyandang disabilitas hingga melakukan perilaku diskriminasi. Sikap dan perlaku negatif terhadap penyandang disabilitas ini 
mungkin terjadi karena minimnya empati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan empati dengan prasangka 
mahasiswa terhadap penyandang disabilitas. Subjek penelitian sebanyak 167 mahasiswa dengan rentang usia 18-25 tahun di Kota 
Surabaya. Interpersonal reactivity index (IRI) dan attitude to disability scale (ADS) digunakan untuk mengukur empati dan 
prasangka terhadap penyandang disabilitas. Hipotesis penelitian di uji dengan Pearson Product Moment Correlation. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa empati berkorelasi negative dengan prasangka (r = -0.286, p < 0.001) yang berarti semakin tinggi 
empati semakin rendah prasangka terhadap penyandang disabilitas. Selain itu ditemukan bahwa dua dari aspek empati yaitu 
fantasy dan personal distress tidak berkorelasi dengan prasangka. Sementara itu, aspek yang lain yakni perspective taking dan 
empathic concern berkorelasi negatif dengan prasangka. Implikasi dari hasil penelitian ini didiskusikan lebih lanjut.   

 
Kata kunci : : empati, prasangka terhadap penyandang disabilitas, mahasiswa 
 

Pendahuluan 
Berbagai stereotip negatif yang melekat di masyarakat terhadap penyandang 

disabilitas. Riset yang dilakukan oleh Subasno (2016) menunjukkan berbagai persepsi atau 
stereotipe negatif masyarakat terhadap penyandang disabilitas. Persepsi tersebut mulai dari 
perasaan kasihan hingga tidak mengganggap keberadaan penyandang disabilitas dengan 
berpandangan bahwa penyandang disabilitas tidak perlu melibatkan diri dalam kehidupan 
sosial. Bahkan terdapat keluarga yang dengan sengaja menyembunyikan anggota keluarga 
yang disabilitas karena dianggap aib keluarga. Pandangan atau strereotipe negatif terhadap 
penyandang disabilitas memunculkan sikap negatif atau prasangka hingga menimbulkan 
perilaku diskriminatif (Widiarti & Handayani, 2020). Perilaku diskriminatif terhadap 
penyandang disabilitas seperti adanya persyaratan sehat jasmani dan rohani pada lamaran 
pekerjaan (Gaol, 2020). Padahal penyandang disabilitas juga merupakan warga negara 
Indonesia juga yang memiliki hak-hak yang sama seperti warga negara pada umumnya 
(Widinarsih, 2019). Prasangka pada penyandang disabilitas sangat merugikan mereka karena 
banyak penyandang disabilitas yang tidak bisa mendapatkan hak-hak mereka sebagai warga 
negara seperti bekerja dan belajar sebagaimana warga negara lain pada umumnya (Wicaksono 
et al., 2021). 

Brewer dan Brown (1998) mendefinisikan prasangka merupakan sikap yang 
ditunjukkan terhadap orang lain karena mereka merupakan anggota dari kelompok tertentu. 
Prasangka merupakan sikap, emosi atau perilaku yang ditunjukkan secara langsung maupun 
tidak langsung kepada anggota suatu kelompok yang menyiratkan hal negatif atau antipati 
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terhadap kelompok tersebut (Kite & Whitley Jr., 2016; Nelson, 2016). Menurut Allport (1954) 
prasangka merupakan antipati yang ditimbulkan oleh generalisasi yang salah atau kaku yang 
dapat ditunjukkan kepada kelompok atau individu dari kelompok tertentu. Dengan demikian 
prasangka terhadap penyandang disabilitas merupakan sikap negatif yang digeneralisasikan 
pada orang penyandang disabilitas yang semata-mata didasarkan pada stereotipe yang keliru 
terhadap penyandang disabilitas.  

Prasangka memiliki empat aspek menurut Power et al. (2010) yaitu inclusion, 
discrimination, gain dan prospect. Aspek inclusion merupakan prasangka terhadap penyandang 
disabilitas yang berfokus pada isu-isu inklusi dan eksklusi (relationships, inclusion, burden to 
society, burden to family). Aspek discrimination adalah prasangka terhadap penyandang 
disabilitas yang berfokus pada isu-isu khusus yang berhubungan dengan topik umum 
diskriminasi (ridicule, exploitation, irritation, ignorance). Selanjutnya aspek gain terkait dengan 
prasangka terhadap penyandang disabilitas yang berfokus positif dan keuntungan positif 
dalam kaitannya antara diri sendiri dan orang lain (emotional strength, maturity, achievement, 
determination). Aspek prospects berhubungan dengan prasangka terhadap penyandang 
disabilitas yang berfokus pada harapan dan prospek saat ini serta masa depan dan apakah 
disabilitas berdampak pada harapan atau tidak (sexuality, underestimation, optimism, future 
prospects). 

Menurut Baron dan Byrne (2004) terdapat empat faktor yang memunculkan prasangka 
yaitu konflik antar kelompok, pengalaman belajar, kategori sosial dan kognisi sosial. Prasangka 
pada orang penyandang disabilitas dapat terjadi salah satu alasannya karena minimnya rasa 
empati terhadap orang penyandang disabilitas (Mirete et al., 2020). Berdasarkan riset Gustini 
(2017) empati pada mahasiswa mengalami penurunan sehingga mahasiswa cenderung 
bersikap individualistik dan hilangnya nilai-nilai sosial dari mahasiswa. Mahasiswa diharapkan 
untuk lebih terbuka dengan orang penyandang disabilitas karena mereka merupakan orang 
yang  terpelajar serta mahasiswa bisa memahami bahwa disabilitas itu disebabkan oleh banyak 
faktor luar yang bukan merupakan pilihan orang penyandang disabilitas. Temuan dari riset 
tersebut dapat dijelaskan dengan teori fundamental attribution error (Myers & Twenge, 2022). 
Menurut Ross (2018) fundamental attribution error merupakan kepercayaan yang tinggi 
individu pada faktor pribadi ketika menjelaskan perilaku buruk orang lain tanpa memikirkan 
faktor lingkungan.Tetapi cenderung meyakini faktor internal sebagai penyebab perilaku baik 
yang  pada diri sendiri dan ketika perilaku buruk terjadi, individu meyakini penyebabnya adalah 
faktor eksternal. 

Menurut Muncer dan Ling (dalam Clarke et al., 2016) empati merupakan kesanggupan 
untuk memahami keadaan afektif dan kognitif dari orang lain serta merasakan emosi yang 
sama atau mirip dengan orang lain. Terdapat empat aspek dari empati yaitu fantasy, empathic 
concern, perspective taking, serta personal distress (Davis, 1980, 1983). Fantasy adalah 
kemampuan untuk membayangkan perasaan dan perilaku seperti orang penyandang 
disabilitas. Empathic concern adalah perasaan simpati dan kepedulian terhadap orang 
penyandang disabilitas. Perspective taking merupakan kespontanan untuk mengadopsi 
perspektif psikologis orang penyandang disabilitas. Personal distress menunjuk pada 
kecemasan dan kegelisahan pada diri sendiri ketika menoba untuk memahami kondisi emosi 
penyandang disabilitas.  Berdasarkan pendapat (Hoffman, 2000), faktor yang mempengaruhi 
empati dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah komunikasi dan bahasa, mood and feeling. Sedangkan faktor eksternal 
adalah sosialisasi, situasi dan tempat, proses belajar dan identifikasi, dan pengasuhan. 

Pada penelitian Sharma et al. (2021) empati berhubungan kuat dan positif dengan 
sikap terhadap orang penyandang disabilitas. Barr (2013) juga menunjukkan hal yang sama 
yaitu empati memiliki hubungan yang tinggi dengan sikap terhadap orang penyandang 
disabilitas. Sedangkan Miller (2013) menemukan hal yang sama seperti Sharma dan Barr, 
tetapi empati khususnya dimensi perspective taking tidak memiliki hubungan yang signifikan 
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dengan sikap terhadap penyandang disabilitas. Pada penelitian Boag dan Carnelley (2016) 
ditemukan bahwa empati berkorelasi negatif dengan prasangka terhadap imigran. Selain itu, 
penelitian sebelumnya berfokus pada partisipan yang bukan merupakan mahasiswa dan 
rentang usia yang beragam yakni dewasa awal (Sharma et al., 2021) atau partisipan dewasa 
akhir (Barr, 2013; Miller, 2013). Oleh karena itu, dari riset terdahulu diketahui terdapat 
inkonsistensi hasil penelitian terkait hubungan antara empati dengan prasangka terhadap 
penyandang disabilitas. Selain itu, belum terdapat penelitian terdahulu yang meneliti 
hubungan antara empati dengan prasangka terhadap penyandang disabilitas pada partisipan 
mahasiswa pada konteks Indonesia.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 
serta menjelaskan hubungan antara empati dengan prasangka terhadap penyandang 
disabilitas pada mahasiswa. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara 
empati dengan prasangka mahasiswa terhadap penyandang disabilitas. 

 
 
Metode Penelitian 

Desain 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survey cross-sectional. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu empati sebagai variabel bebas dan prasangka terhadap 
penyandang disabilitas sebagai variabel tergantung. 
 Pengambilan data sampel pada penelitian ini menggunakan metode non-random 
sampling yakni accidental sampling yakni memilih partisipan yang memenuhi kriteria 
penelitian dan ditemui saat pengambilan data. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 167 
orang dewasa awal dengan rentang usia 18 – 25 tahun (M = 20.784, SD = 1.065) yang 
merupakan mahasiswa di Surabaya. Partisipan terdiri dari 126 orang (75%) berjenis kelamin 
perempuan dan 41 orang (25%) berjenis kelamin laki-laki. Partisipan merupakan mahasiswa 
angkatan 2016 hingga 2021, dengan mayoritas dari angkatan 2018 (46%). Pengambilan data 
dalam penelitian ini menggunakan google form yang disebarkan melalui media sosial seperti 
Whatsapp, Line, Instagram dan juga membagikan kuesioner di kelas-kelas saat mata kuliah 
sudah selesai. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah interpersonal reactivity index 
(Davis, 1980, 1983) dan attitude to disability scale (Power et al., 2010). Peneliti juga 
menggunakan kuesioner dan pertanyaan terbuka dalam pengambilan data. Interpersonal 
reactivity index (IRI; Davis, 1980, 1983) berjumlah 28 item yang digunakan untuk mengukur 
empati dengan Alpha’s Cronbach dalam penelitian ini sebesar 0.839. IRI memiliki 4 aspek yaitu 
fantasy, perspective taking, empathic concern dan personal distress. Aspek fantasy memiliki 7 
item, misalnya “Saya benar-benar memahami perasaan karakter dalam sebuah novel ” (α = 
0.694); aspek perspective taking memiliki 7 item, misalnya “. Sebelum mengkritik seseorang, 
saya mencoba untuk membayangkan perasaan saya jika saya berada di posisi mereka ” (α = 
0.702); aspek empathic concern terdiri dari 7 item, misalnya “Saya sering memiliki perasaan 
yang sedih dan prihatin pada orang-orang yang kurang beruntung dari pada saya ” (α = 0.744); 
aspek personal distress tersusun dari 7 item, misalnya “Saya terkadang merasa tidak berdaya 
ketika berada di tengah situasi yang sangat menyedihkan” (α = 0.758). 

Attitude to disability scale (ADS; Power et al., 2010) berjumlah 16 item yang digunakan 
untuk mengukur prasangka terhadap penyandang disabilitas dengan alpha’s cornbach dalam 
penelitian ini sebesar 0.750. ADS memiliki 4 aspek yaitu inclusion, discrimination, gain dan 
prospect. Aspek inclusion terdiri dari 4 item, misalnya “Orang penyandang disabilitas 
merupakan beban bagi masyarakat” (α = 0.651); aspek discrimination memiliki 4 item, 
misalnya “Orang-orang cenderung memperlakukan orang penyandang disabilitas seperti 
mereka tidak memiliki perasaan” (α = 0.651); aspek gain terdiri dari 4 item, misalnya “Orang 
penyandang disabilitas lebih tekun untuk mencapai tujuan mereka dibandingkan orang normal 
(α = 0.651); prospect memiliki 4 item, misalnya “Masyarakat seharusnya tidak berharap banyak 

http://journal.ubaya.ac.id/index.php/jksh


71 http://journal.ubaya.ac.id/index.php/soshum|e-ISSN: 2722-1741 

 
Olivia, L., et al., Empati dan Prasangka terhadap Penyandang Disabilitas, KELUWIH: Jurnal Sosial dan Humaniora, Vol.3(2), 68-75, 
Oktober 2022. 

https://doi.org/10.24123/soshum.v3i2.5350 
 

 

kepada orang penyandang disabilitas (α = 0.651).  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan JASP 0.15.(JASP Team, 2021). Untuk 

menguji hipotesis penelitian yaitu ada hubungan negatif antara empati dengan prasangka 
terhadap penyandang disabilitas digunakan uji korelasi Pearson Product Moment. 
 

 
Hasil 

Gambaran tentang kedua variabel yang dinyatakan dalam distribusi frekuensi dalam 
lima kategori yakni dari sangat rendah hingga sangat tinggi, dinyatakan dalam tabel di bawah 
ini. 

 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Kategori 
Prasangka terhadap Penyandang Disabilitas Empati 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 
Tinggi 

Sedang 
Rendah 
Sangat 
Rendah 

76 
82 
9 
0 

46% 
49% 
5% 
0% 

162 
5 
0 
0 

97% 
3% 
0% 
0% 

Total 167 100% 167 100% 

  
 Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas partisipan penelitian ini memiliki 
prasangka terhadap penyandang disabilitas pada kategori sedang dan tinggi. Sementara itu, 
mayoritas partisipan memiliki empati terhadap penyandang disabilitas pada kategori tinggi.   
 Kedua uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas pada penelitian ini terpenuhi. 
Hasil uji hipotesis dengan korelasi Pearson Product Moment untuk melihat hubungan antara 
empati dengan prasangka terhadap penyandang disabilitas dinyatakan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2 
Hasil Uji Korelasi pada Kedua Variabel Penelitian 

Variabel 
Prasangka terhadap Penyandang Disabilitas 

r p 

Empati 
 

-0.286 
 

< .001 
  

Aspek empati       

Fantasy  -0.117  0.132   

Perspective taking  -0.332  < .001   

Empathic concern  -0.288  < .001   

Personal distress  -0.088  0.259   

 
Hasil uji korelasi (Tabel 2) menunjukkan bahwa empati berkorelasi negatif dengan 

prasangka terhadap penyandang disabilitas dengan nilai r sebesar -0.286 (p < 0.001). Dari 
keempat aspek empati terdapat dua aspek yang signifikan dengan arah korelasi negatif yaitu 
aspek perspective taking (r = -0.332; p < 0.001) dan empathic concern(r = -0.288; p < 0.001).  

Selanjutnya peneliti melakukan uji beda dengan Anova untuk mengetahui perbedaan 
prasangka terhadap penyandang disabilitas berdasarkan pandangan partisipan tentang 
penyandang disabilitas. Hasilnya tersajikan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3 
Hasil Uji Beda Prasangka Ditinjau dari Pandangan Terhadap Penyandang Disabilitas 

Kategori M SD p Keterangan 

Pandangan   

0.033 Ada Perbedaan 
Negatif 54.000 11.314 
Netral 50.748 9.193 
Positif 46.680 9.888 

 
 
Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan prasangka 
mahasiswa terhadap penyandang disabilitas. Hasil uji korelasi pada Tabel 2 ditemukan bahwa 
terdapat korelasi antara empati dengan prasangka terhadap penyandang disabilitas ke arah 
negatif. Korelasi negatif ini berarti bahwa semakin tinggi empati mahasiswa maka semakin 
rendah prasangka terhadap penyandang disabilitas. Sebaliknya semakin rendah empati 
mahasiswa maka semakin tinggi prasangka terhadap penyandang disabilitas. Untuk itu, 
hipotesis penelitianini diterima.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa empati 
berkorelasi terhadap sikap (Barr, 2013; Miller, 2013; Sharma et al., 2021). Dalam ketiga 
penelitian terdahulu tersebut, empati berkorelasi positif terhadap sikap. Akan tetapi dalam 
penelitian ini hubungan antara empati dengan prasangka menunjukkan korelasi negatif karena 
prasangka merupakan sikap negatif. Selanjutnya, dari koefisien korelasi  (r = -0.286) diketahui 
koefisien determinasi (r2 = 0.0818). Hal ini berarti bahwa prasangka terhadap penyandang 
disabilitas dapat dijelaskan oleh empati sebesar 8.18%. Artinya prasangka terhadap disabilitas 
dipengaruhi oleh variabel lain selain empati sebesar 81.92%. Secara teoritis, variabel-variabel 
tersebut terkait dengan faktor lain yang memunculkan prasangka di antaranya konflik antar 
kelompok, pengalaman belajar, kategori sosial dan kognisi social (Baron & Byrne, 2004). 

Pada hasil uji beda diketahui terdapat perbedaan prasangka terhadap penyandang 
disabilitas berdasarkan pandangan partisipan terhadap penyandang disabilitas. Peneliti 
berasumsi bahwa mahasiswa yang memiliki pandangan negatif terhadap penyandang 
disabilitas memiliki prasangka yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki 
pandangan netral dan positif. Kontak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pandangan dan kemudian mempengaruhi prasangka. Penemuan ini mendukung teori contact 
hypothesis yang dikembangkan oleh Allport pada tahun 1954 yang menjelaskan prasangka 
dapat dikurangi ketika individu dalam suatu kelompok (ingroup) berinteraksi dengan individu 
dari kelompok lain (outgroup) (Hudiyana et al., 2017; Inderasari et al., 2021). Kontak dengan 
out-groupdan pandangan terhadap out-groupsaling berhubungan dalam mempengaruhi 
prasangka. Apabila pandangan mahasiswa negatif terhadap penyandang disabilitas maka akan 
menimbulkan prasangka dan mempengaruhi ketertarikan mahasiswa untuk melakukan atau 
tidak melakukan kontak dengan penyandang disabilitas (Afandi et al., 2021). Pandangan atau 
keyakinan berhubungan dengan sikap dan selanjutnya sikap berpengaruh terhadap perilaku 
(Myers & Twenge, 2022). Meta-analisis yang dilakukan oleh Pettigrew dan Tropp (2008) 
menunjukkan bahwa kontak antar kelompok yang berbeda dapat meningkatkan empati, dan 
empati dapat menurunkan prasangka antar kelompok. Untuk itu, untuk menurunkan 
prasangka terhadap penyandang disabilitas maka diperlukan peningkatan empati di antaranya 
dengan peningkatan kontak dengan penyandang disabilitas.   

Selain itu peneliti juga menemukan pada penelitian ini bahwa aspek pada alat ukur IRI 
yaitu aspek fantasy dan personal distress tidak berkorelasi dengan prasangka. Hal ini 
dimungkinkan karena aspek fantasy tidak mengukur empati melainkan lebih mengidentifikasi 
karakter personal (Önal et al., 2021). Selanjutnya,  aspek personal distress tidak berkorelasi 
dengan prasangka dimungkinkan karena aspek ini lebih mengukur aspek emosional seseorang 
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ketika mengalami kegelisahan saat melihat orang penyandang disabilitas mengalami kesulitan 
(Kim & Han, 2018). Menurut Batson (dalam Kim & Han, 2018) empati secara umum 
berorientasi kepada orang lain. Akan tetapi berdasarkan pendapat Eisenberg et al. (dalam Kim 
& Han, 2018), personal distress lebih berfokus pada diri sendiri. Hasil penelitian Kim dan Han 
(2018) menunjukkan bahwa personaldistress merupakan bias dan menunjukkan sisi gelap dari 
empati. 

Peneliti juga menemukan perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Miller (2013). Penelitian Miller (2013) menemukan bahwa aspek 
perspective taking berkorelasi secara tidak signifikan dengan prasangka terhadap penyandang 
disabilitas. Akan tetapi dalam penelitian ini ditemukan bahwa perspective taking berkorelasi 
negatif secara signifikan dengan prasangka terhadap penyandang disabilitias. Hal ini berarti 
perspective taking merupakan aspek yang baik dalam mengukur empati seseorang seperti 
yang dituliskan oleh Batson (dalam Önal et al., 2021). Penelitian ini juga menemukan bahwa 
aspek empathic concern berkorelasi negatif dengan prasangka terhadap penyandang 
disabilitas.  Empathic concern merupakan perasaan simpati dan kepedulian terhadap orang 
penyandang disabilitas (Clarke et al., 2016). Dengan demikian, semakin tinggi simpati dan 
kepedulian seseorang terhadap penyandang disabilitas, maka prasangka atau sikap negatifnya 
terdahap penyandang disabilitas akan semakin rendah.  
 
Kesimpulan 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa kemampuan untuk merasakan emosi yang 
dialami oleh penyandang disabilitas yang terwakili melalui aspek perspective taking dan 
empathic concern dapat menurunkan prasangka terhadap penyandang disabilitas. Pandangan 
negatif terhadap penyandang disabilitas akan menguatkan sikap negatif terhadap penyandang 
disabilitas. Pandangan terhadap penyandang disabilitas dipengaruhi oleh kuantitas dan 
kualitas kontak individu dengan penyandang disabilitas. kesanggupan untuk memahami 
keadaan afektif dan kognitif dari orang lain serta merasakan emosi yang sama atau mirip 
dengan orang lain. 

Selanjutnya, saran dari hasil penelitian ini, bagi masyarakat pada umumnya, prasangka 
terhadap penyandang disabilitas dapat direduksi salah satunya dengan peningkatan empati 
melalui perubahan pandangan dengan meningkatkan kontak dengan penyandang disabilitas.  
Bagi peneliti selanjutnya, keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah subjek yang kurang 
berimbang dan keberagaman mahasiswa yang menjadi partisipan penelitian ini. Untuk itu, 
peneliti selanjutnya dapat memperhatikan keseimbangan partisipan dari data demografi yakni 
jenis kelamin. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan kontak hipotesis sebagai variabel 
untuk penelitian, serta mempertimbangkan ketika akan menggunakan aspek fantasy dan 
personal distress pada alat ukur interpersonal reactivity index. 
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